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 Research with the object of the home industry is the manufacture of peyek kacang which is a 

traditional food. This study aims to determine the influence of quality costs (prevention costs 

and appraisal costs) on damaged products. The data analysis method used in this research is 

descriptive analysis and quantitative analysis. Descriptive analysis to describe the state of the 

variables in the study while for quantitative analysis with multiple linear regression analysis 

and hypothesis testing. The results of this study indicate that simultaneously or the F test there 

is a significant influence between the cost of prevention and the cost of assessing damaged 

products in home products. Peyek kacang industry with a contribution of 11.8% with a 

significant test value F count = -0.46> F table = -214.6. Partially there is a significant effect 

on the cost of prevention of damaged products, where the significant value of the t test = -

0.553> t table = - 1.27 and there is also a significant effect of the cost of assessing damaged 

products, where the significant value of the t test = -0.652 > t table = - 1.27 with an error rate 

of 5%. 
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 Penelitian dengan objek pada home indutri yaitu pembuatan peyek kacang yang merupakan 

makanan tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh biaya 

kualitas ( Biaya pencegahan dan biaya penilaian) terhadap produk rusak. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Analisis 

deskriptif untuk menggambarkan keadaan variabel –variabel dalam penelitian sedangkan 

untuk analisis kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda serta uji hipotesis.Dari hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan atau uji F terdapat pengaruh yang 

signifikansi antara biaya pencegahan dan biaya penilaian terhadap produk rusak pada produk 

home industri peyek kacang dengan kontribusi sebesar 11,8 %  dengan nilai uji signifikan F 

hitung = -0,46> F tabel = -214,6. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan biaya 

pencegahan terhadap produk rusak, dimana nilai signifikan Uji t hitung = -0,553 > t tabel =- 

1,27 dan juga  terdapat pengaruh yang signifikan biaya penilaian terhadap produk rusak 

,dimana nilai signifikan  Uji t hitung = -0,652 > t tabel =- 1,27 dengan tingkat kesalahan 5%. 
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PENDAHULUAN 

Suatu usaha atau bisnis yang bergerak di bidang barang  konsumsi  tentukan tidak terlepas 

dari produk yang rusak atau gagal. Produk rusak atau produk gagal/ yang tidak layak untuk dijual 

merupakan produk yang memang bisa terjadi di barang konsumsi. Pada banyaknya produk yang 

rusak atau gagal jual maka akan berpengaruh terhadap kualitas produk tersebut.Ini juga 

menyebabkan suatu usaha atau bisnis mengalami kerugian akibat banyaknya produk yang 

rusak.Maka dari itu usaha atau perusahaan harus sedapat mungkin meminimalisasi kerusakan 

produk  atau kegagalan produk.Untuk dapat meminimalisasi kerusakan produk maka harus dijaga 

cara mengolahan atau teknik pengolahan produk sehingga kualitas produk terjamin.Memang 

banyak kendala dalam menjaga kualitas produk agar perusahaan tidak menderita kerugian yang 

besar. Dengan kualitas produk yang terjaga maka perusahaan dapat menekan jumlah produk yang 

rusak seminimal mungkin, sehingga perusahaan dapat mengendalikan jumlah produk rusak yaitu 

dengan mengeluarkan biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan dan biaya penilaian.Pada 

dasarnya biaya kualitas yang dikeluarkan untuk mengurangi produk dari kerusakan. Hal ini terjadi 

pada objek penelitian home industri pembuatan peyek kacang yang berlokasi di Bandar Lampung. 

Kerusakan produk yang terjadi semakin meningkat dari hari ke hari maka dapat berdampak pada 

peningkatan harga pokok produksi produk. Dan ini juga dapat berdampak buruk pada tingkat 

persaingan di bisnis home industri peyek kacang. Dampak semakin besar jika produk rusak dialami 

oleh home industri yang dengan modal kecil dapat berakibat terjadinya gulung tikar usaha 

tersebut.Dari dampak inilah maka kualitas produk perlu dijaga. 

Menurut Mulyadi (2009:102) Produk rusak adalah produk yang tidak memenuhi standar 

mutu yang telah ditetapkan yang secara ekonomis tidak dapat diperbaharui menjadi produk yang 

baik. Produk rusak dapat dihitung dengan menggunakan 4 cara .Menurut Sutrisno (2001:210) ke 4 

cara tersebut adalah Produk bersifat normal laku dijual,produk bersifat normal tidak laku 

dijual,bersifat abnormal laku dijual dan abnormal tidak laku dijual. Sehingga seminimal mungkin 

bagi pelaku bisnis produk rusak jangan sampai meningkat.Untuk itu suatu produk harus dapat 

memenuhi kualitasnya. 

Kualitas merupakan kepuasan konsumen/pelanggan.Adapun kualitas adalah ukuran relative 

dari kebaikan/goodness. Dengan menjaga suatu kualitas produk atau meminimalisasi produk rusak  

maka akan meningkatkan keuntungan/laba  dalam suatu bisnis atau usaha.Dan akan juga 

meminimalisir kerugian yang besar.Dengan menjaga kualitas produk maka akan meminimalkan 

biaya yang dikeluarkan perusahaan .   
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Menurut Heizer dan Render (2015:244), kualitas adalah keseluruhan fitur dan karakteristik 

sebuah barang atau jasa yang menggunakan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan yang 

dijanjikan dan tersirat. Sedangkan Menurut Temy & Ahalik (2014:35), biaya kualitas (cost of 

quality) adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam rangka meningkatkan kualitas produknya. 

Dan menurut Siregar dkk (2013:288), biaya kualitas (cost of quality) adalah biaya yang terjadi atau 

mungkin terjadi karena adanya kualitas yang rendah. Untuk kualitas produk yang rendah maka akan 

menurunkan omset usaha,ini terjadi karena kualitas produk tidak terjamin dengan baik.Biaya yang 

dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas barang  disebut dengan biaya kualitas. Biaya kualitas 

dapat dikelompokkan menjadi empat golongan yaitu biaya pencegahan, biaya deteksi/penilaian, 

biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal (Blocher et al. 2012:487).  

Dalam penelitian ini biaya kualitas menggunakan biaya pencegahan dan biaya penilaian. 

Jika biaya pencegahan dan biaya penilaian meningkat berarti menunjukkan jumlah unit produk 

rusak menurun dan sebaliknya jika biaya pencegahan dan biaya penilaian menurun menunjukkan 

jumlah unit produk rusak meningkat. Di lain pihak, biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan 

ekternal naik jika jumlah unit poduk rusak meningkat dan sebaliknya biaya kegagalan internal dan 

biaya kegagalan ekternal turun jika jumlah unit produk rusak turun. Setelah biaya kualitas 

diidentifikasikan dan disusun dengan kategori pengelompokannya, maka biaya kualitas dapat 

dianalisis untuk dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang sesuai dalam penelitian 

ini adalah biaya pencegahan dan biaya penilaian terhadap minimalisasi produk rusak. Dasar yang 

diseleksi tersebut dapat bervariasi, tergantung pada produk dan jenis pabrik untuk suatu bisnis 

tertentu .  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah jenis penelitian yang menggunakan metode 

analisis deskriptif  kuantitatif .Penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif  ini merupakan suatu 

penelitian yang mendeskriptifkan dan menginterprestasikan suatu data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. 

Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di home industri pembuatan peyek kacang. Home industri ini 

bernama peyek kacang Minanti yang ada di Teluk Betung Selatan Bandar Lampung pada tahun 

2019.  
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Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh data produk peyek kacang. Dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pruposive sampling. Adapun pertimbangan-

pertimbangan yang digunakan adalah Home Industri pembuatan peyek kacang Minanti, Laporan 

keuangan yang menyajikan kas dan setara kas, utang lancar, total utang, total aset, penjualan, serta 

laba bersih, dan Penelitian untuk data keuangan tahun 2018 dan 2019. 

Variabel  Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada 2  yaitu: 

1. Biaya Kualitas (X) yang meliputi: 

a. Biaya Pencegahan (X1) 

Yaitu biaya yang terjadi untuk mencegah kualitas yang jelek pada produk atau jasa yang 

akan dihasilkan. Biaya pencegahan dalam penelitian ini adalah biaya pencegahan yang dikeluarkan 

pada perusahaan selama tahun 2018-2019. Indikator dari biaya pencegahan adalah  biaya 

perencanaan dan pengawasan produk, dan biaya pemeliharaan mesin 

b. Biaya Penilaian (X2) 

Yaitu biaya yang terjadi untuk menentukanapakah produk atau jasa telah sesuai dengan 

persyaratandan kebutuhan pelanggan. Biaya penilaian dalam penelitian ini adalah biaya penilaian 

yang dikeluarkan pada perusahaan selama tahun 2018-2019. Indikator dari biaya penilaian adalah 

biaya pengujian bahan baku, dan biaya inspeksi proses produksi. 

2. Produk Rusak (Y) 

Variabel dependent dalam penelitian ini adalah produk rusak dari 2018-2019.Produk rusak 

adalah produk yang tidak sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan secara ekonomis,tidak 

dapat diperbaharui  menjadi produk yang baik.(Mulyadi,2009:102). 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis dalam pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 

yaitu dengan informasi yang diperoleh dari pengumpulan data secara tertulis dimana penulis 

meminta data-data yang terkait dengan penelitian ini. Selain itu pengumpulan dan menggunakan 

metode wawancara yang dilakukan dengan komunikasi langsung pada bagian produksi untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah data hasil 

penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analsisi regresi linier berganda (Multiple Regression 

Analysis).Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk menguji pengaruh biaya pencegahan 

dan biaya penilaian terhadap minimalisasi produk rusak.Formulasi persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 

 

Persamaan di atas dijelaskan dengan y merupakan produk rusak, a merupakan bilangan 

konstanta, X1 merupakan biaya pencegahan, X2 merupakan biaya penilaian, dan b1,b2 adalah 

parameter yang diestimasi untuk X1 dan X2. 

Pengujian Hipotesis 

1). Uji Simultan atau Uji F-tes 

Menguji  apakah  semua variabel independent mempunyai pengaruh  yang secara bersama-

sama terhadap variabel dependent. Langkah-langkah uji f adalah penentuan hipotesis, penentuan 

tingkat signifikasnsi, penentukan Fhitung, penentukan Ftabel, dan pengkriteria pengujian. 

2). Uji Parsial atau Uji T -tes 

Uji hipotesis dengan uji t-hitung digunakan untuk menguji koefisien regresi variabel 

independent.Langkah-langkah uji t adalah penentukan hipotesis, penentukan tingkat signifikansi, 

penentukan Thitung, penentukan Ttabel, dan pengkriteria pengujian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi analisis kuantitatif berupa analisis data yang 

terdiri dari analisis data keuangan,pengujian pengaruh antara variabel  independent dan variabel 

dependent ,pengujian hipotesis penelitian dan pembahasan. Variabel independent (X) dalam 

penelitian ini adalah biaya pencegahan (X1) dan biaya penilaian (X2).Pada Home industri peyek 

kacang Minanti untuk biaya biaya yang terkait dengan peningkatan kualitas produk belum tersusun 
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dengan baik dan belum masuk ke dalam laporan biaya kualitas.Jadi untuk biaya pencegahan dan 

biaya penilaian dalam home industri ini antara lain biaya perencanaan produk, biaya pemeliharan 

alat, biaya pendistribusian produk, biaya pembuatan produk,biaya bahan baku produk. Sedangkan 

untuk variabel dependent yang dimaksud dengan variabel Y dalam penelitian ini adalah produk 

rusak. Variabel dependent merupakan variabel yang mempunyai hubungan dengan biaya kualitas 

atau variabel bebas. Dalam Penelitian ini jumlah produk rusak pada peyek kacang dari tahun 2018 -

2019   disajikan dalam bentuk laporan bulanan dan dinyatakan dengan satuan unit. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Pengaruh biaya kualitas (biaya 

pencegahan dan biaya penilaian) sebagai variabel independent terhadap minimalisasi produk rusak 

sebagai variabel dependent pada produk peyek kacang Minanti. Dalam variabel Independent dan 

variabel dependent,  data yang diperoleh dengan cara meminta data laporan keuangan tahun 2018-

2019 dan melakukan wawancara kepada pemilik usaha peyek kacang Minanti dan data ini 

kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda dan diuji dengan F test dan uji T test. 

Tabel 1 Total Rata- rata Biaya Kualitas ( biaya pencegahan dan biaya penilaian) dan Produk Rusak Tahun 

2018-2019  

Tahun Biaya pencegahan (X1) Biaya penilaian (X2) Produk rusak ( Y) 

2018 5,14 5,10 0,22 

2019 5,50 5,30 0,35 

Sumber: Data olahan 

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa tahun  pada tahun 2019 proporsi kerusakan produk ada  

sebesar 0,35 %.Dengan rata –rata proporsi untuk biaya pencegahan dari  tahun 2018 ke 2019 

menjadi naik 0,36% ,untuk proporsi biaya penilaian juga mengalami kenaikan menjadi 0,20 % 

sehingga  produk yang rusak mengalami kenaikan menjadi 0,13%. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent (X) terhadap 

variabel dependent (Y); Penelitian ini penulis menggunakan uji regresi linier berganda dengan 

variabel independent ( X) yaitu biaya kualitas yang dikelompokkan menjadi biaya pencegahan (X1) 

dan biaya penilaian (X2) terhadap variabel dependent (Y) yaitu produk rusak.Perhitungan 

menggunakan SPSS 16.00 for windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 2. Ringkasan Hasil PerhitunganKomputer dengan Program SPSS 

Uraian Nilai 

Konstanta 

Koefisien regresi biaya pencegahan 

Keofisien regresi biaya penilaian 

F hitung 

R2 

Adjusted R2 

t hitung variabel biaya pencegahan 

t hitung variabel biaya penilaian 

24560,235 

-0,0011 

-0,0003 

-0,46 

0.212 

0,118 

-0,553 

-0,652 

Sumber: Data olahan 

Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 24560,235 -0,0011 X1 -0,0003X2 

a =24560,235 berarti jika semua variabel independent (X) sama dengan nol maka produk rusak (Y) 

sebesar 24560,235; b1 =-0,0011 berarti jika biaya pencegahan (X1) naik sebesar Rp.1,- sedangkan 

variabel lainnya konstan maka produk rusak (Y) akan turun sebesar 0,0011; b2 =-0,0003 berarti jika 

biaya penilaian (X2 ) naik sebesar Rp.1,- sedangkan variabel lainnya konstan maka produk rusak 

(Y) akan turun sebesar 0,0003. 

Uji t atau Uji parsial 

Untuk penjelasan mengenai uji hipotesis secara parsial pada pengaruh biaya pencegahan dan 

biaya penilaian terhadap minimalisasi produk rusak, yaitu Terima Ho jika T hitung ≤ T tabel : Tidak 

terdapat pengaruh secara parsial biaya kualitas terhadap minimalisasi produk rusak; Tolak  Ho jika 

T hitung > T tabel : Terdapat pengaruh secara parsial biaya kualitas terhadap minimalisasi produk 

rusak. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa biaya pencegahan dari uji t diperoleh T hitung =-

0,553>T tabel = -1,27 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa  H1  terdapat  pengaruh 

secara parsial biaya pencegahan terhadap produk rusak dengan tingkat kesalahan 5%. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa biaya penilaian dari uji t diperoleh T hitung =-0,652> T tabel = -1,27 

maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa  H2  terdapat  pengaruh secara parsial biaya 

pencegahan terhadap produk rusak dengan tingkat kesalahan 5%. 

Uji F atau Uji simultan 

Untuk penjelasan mengenai hipotesis secara simultan tentang pengaruh biaya kualitas (biaya 

pencagahan dan biaya penilaian) terhadap produk rusak, yaitu Terima Ho jika F hitung ≤  F tabel : 

Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara biaya pencegahan dan biaya penilaian terhadap 
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produk rusak; Tolak Ho jika F hitung ≥  F tabel : Terdapat pengaruh secara simultan antara biaya 

pencegahan dan biaya penilaian terhadap produk rusak. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa dari dua variabel independent/variabel bebas 

yaitu biaya pencegahan dan biaya penilaian hasil Uji F diperoleh F hitung= -0,46 > F tabel = -214,6 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara biaya pencegahan dan biaya penialain terhadap produk rusak. 

Dari hasil  analisis  regresi besarnya sumbangan yang dikeluarkan niaya kualitas terhadap 

produk rusak ditunjukkan oleh koefisien determinan sebesar 0,118 atau sebesar 11,8%. Jadi dapat 

dikatakan bahwa nilai sebesar 11,8 % perubahan  produk rusak disebabkan oleh perubahan biaya 

pencegahan dan biaya penilaian.Sedangkan sisanya sebesar 88,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak termasuk variabel dalam pembahasan penelitian ini.  

KESIMPULAN 

Analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan salah satunya adalah secara 

parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya pencegahan terhadap produk rusak dengan 

nilai uji signifikan uji t hitung= -0,553>t tabel=-1, 27 dengan tingkat kesalahan 5%. Selain itu, 

secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya penilaian terhadap produk rusak 

dengan nilai uji signifikan uji t hitung= -0,652>t tabel=-1, 27 dengan tingkat kesalahan 5%. Dan 

secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya pencegahan dan biaya penilaian 

terhadap produk rusak pada produk home industri peyek kacang Miranti dengan kontribusi sebesar 

11,8% dengan uji signifikan F hitung = -0,46 dengan tingkat kesalahan 5%. 

Saran penulis berdasarkan hasil penelitian yang juga merupakan peluang penelitian 

selanjutnya adalah diharapkan bisa mengembangkan penelitian kepada objek dengan sampel yang 

lebih signifikan karena pada penelitian ini hanya sebatas pada home industri. Selain itu, peneliti 

selanjutnya untuk menilai biaya produk rusak yang lainnya karena Penelitian ini hanya pada biaya 

pencegahan dan biaya penilaian. Data penelitian pun perlu dipertimbangkan untuk menggunakan 

data yang lebih banyak tahun pengamatannya agar hasil lebih akurat.  
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